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Penghentian Proses Produksi (Stopped Production) 

Ketika melakukan proses produksi, ada saat dimana karena sesuatu hal, produksi yang sedang berjalan 

harus dihentikan. Dihentikan disini tentunya tidak sama halnya dengan dibatalkan (cancel Production). 

Sebelumnya kita telah membahas cancel produksi di Link berikut ini 

Pembatalan produksi (Cancel Production) berarti membatalkan produksi, dengan mengembalikan 

semua bahan baku ke gudang, sedangkan penghentian produksi (stopped) berarti produksi tidak ingin 

dijalankan lagi dan sudah tidak ada bahan baku yang bisa dikembalikan ke gudang. 

Untuk memahami tentang Penghentian Proses Produksi (Stopped Production) mari kita Ikuti Simulasi 

Produksi Bakso berikut ini 

Pada tanggal 01 Maret 2014, PPIC membuat Perintah Kerja Biji Bakso, sebanyak 1 batch (1.000 butir) 

untuk menjaga buffer stok yang sudah mulai berkurang 

Input Surat Perintah Kerja (Work Order) seperti gambar di bawah ini. 

 

Selanjutnya dikelurkan Item Bahan baku pembuatan Biji Bakso seperti di bawah ini pada tanggal 01 

Maret 2014 dengan NOmor Material Release 1004, input seperti gambar di bawah ini 

 

http://www.mauboy.com/index.php/courses/accurate-course/233-kasus-manufacture-special-order-sales-order-pengambilan-tambahan-material-cancel-produksi-dan-pengembalian-bahan-baku-wip-ke-gudang-enterprise-v-4-lanjutan
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Hasil Jurnal dari Material Release 1004 adalah  seperti gambar di bawah ini. 

 

Pada saat proses produksi terjadilah kecelakaan yang diakibatkan oleh kelalaian Manusia, dimana 

adonan Campuran untuk menghasilkan biji bakso yang sementara dimasak “Tumpah” dan rusak 

sehingga tidak memungkinkan lagi untuk dilanjutkan proses produksi untuk batch tersebut, dan sudah 

tidak ada lagi bahan baku dari proses tersebut yang bisa diselamatkan atau dikembalikan dan 

dimanfaatkan lagi. 

Oleh karena semua bahan baku yang sudah terlanjur diproses musnah, sehingga tidak ada hasil 

produksi, oleh karena itu tidak perlu dibuatkan Product & Material Result, dan juga, oleh karena proses 

produksi sudah tidak dapat dilanjutkan lagi maka dilakukan penghentian produksi 

Buka kembali WO No 1003 kemudian centang tulisan Closed, perhatikan Finished nya masih 0 Btr,0%, 

sedangkan sudah ada “qty Taken” 

 

  



Kasus Manufacture : Penghentian Proses Produksi 

www.mauboy.com  Page  3 
 

Ingat walaupun WO No 1003 sudah dilakukan “Closed” tetapi Accurate masih menganggap masih ada 

Item “Work In Process” sejumlah 1.552.500 (bandingkan dengan jurnal material release sebelumnya). 

Seharusnya Work In Process sudah tidak ada lagi melainkan yang ada hanya Variance (HPP) 

 

Untuk membalikkan WIP menjadi Variance tidak Cukup dilakukan hanya dengan melakukan “Closed” 

WO saja, tetapi harus dilakukan pada akhir bulan dengan Proses Period End (seperti gambar dibawah) 

 

Setelah melakukan period end pada tanggal 31 Maret 2014 sekarang periksa kembali saldo Account WIP 

Bakso Sedang Diproses sekarang sudah menjadi Nol dan dijurnal balik menjadi HPP (gambar di bawah) 
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(Ingat Rumus Variance = Selisih Antara Actual Cost & Standard Cost) ingat pada saat melakukan Material 

Release di halaman 1-2, Jurnalnya adalah 1.552.500 ini adalah Actual Cost, sedangkan Standard Cost = 

NOL (karena tidak ada hasil Product & Material Result), sehingga Variancenya adalah tetap 1.552.500 

seperti gambar di bawah 

 

Pada saat anda membuka Laporan Profit & Loss meskipun belum terdapat penjualan, tetapi sudah ada 

saldo Variance yaitu sebesar: 1.552.500 (gambar di bawah) 

 

 


